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ABSTRACT

Maize is one of food commodity in Indonesia. Maize pioneer 21 is a kind of high-yielding maize variety in
Indonesia. One of the way able to be conducted to improve growth of maize plant is with fertilizing combination
of nanosilica and NPK. This research aim to know the influence of fertilizing combination of nanosilica and NPK
toward improving growth of maize plant and to know optimal concentration of combination nanosilica fertilizer
and NPK in corn plants growth. Nanosilica is fertilizer that contains micronutrients Si while the NPK fertilizer
contains macro nutrients NPK. Research conducted with Completely Ramdomized Design (CRD) with 6
combination factor: P0 (control), P1 (100% nanosilica), P2 (75% nanosilica + 25% NPK), P3 (50% nanosilica + 50%
NPK), P4 (25% nanosilica + 75% NPK) and P5 (100% NPK) each has 3 replications. Parameter perceived by hat is
high of plants, high of leaf, amount of leaf, wet heavy of maize plants and dry heavy of maize plant. Data to be
analysed with Analysis of variance (ANOVA) level of signification 95%, continued by Duncan Multiple Range Test
(DMRT) level of signification 95%. The results showed that the combination of nanosilica fertilization and NPK
significantly affected the wet weight and dry weight of the Maize P-21. The optimal combination for the growth of
Maize P-21 is the treatment of P4 (25% nanosilica+ 75% NPK).
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PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu komoditi
pangan dan menjadi makanan pokok pada
beberapa wilayah di Indonesia. Konsumsi dan
pemanfaatan jagung di indonesia sangat tinggi,
namun produktivitasnya dari tahun ke tahun
semakin menurun. Produktivitas jagung di
seluruh Indonesia dari tahun 2009 hingga 2013
telah mengalami penurunan sebesar 2,04%.
Sementara itu, masyarakat menghendaki adanya
pasokan jagung dengan harga yang stabil, tersedia
sepanjang waktu, dan terdistribusi secara merata

(BPS & Direktorat Jenderal Tanaman Pangan,
2013).

Salah satu varietas jagung yang dibutuhkan
masyarakat ialah pioneer 21 (P21). Varietas ini
memiliki keunggulan yaitu umur panen yang
lebih singkat (±100 hari) dan dapat ditanam lebih
dari dua kali dalam setahun di daerah dengan
pengairan yang cukup. Benih jagung hibrida P21
memiliki ketahanan yang baik terhadap penyakit
seperti toleran terhadap karat daun dan serangan
virus serta menghasilkan panen yang tinggi (Aqil
et al., 2012). Produksi dan pertumbuhan jagung
yang diberi NPK dosis rendah hasilnya kurang
optimal, dikarenakan pupuk NPK pada lahan
sering tercuci akibat pengairan sehingga
penyerapannya oleh tanaman menjadi kurang
efektif. Oleh karena itu para petani harus
menggunakan pupuk NPK dalam jumlah banyak.
Pemakaian pupuk NPK secara terus menerus
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dapat menurunkan kualitas tanah dan membuat
tanah menjadi keras akibat akumulasi residu
anorganik yang sulit didekomposisi secara alami,
sehingga tanah tidak responsif untuk menerima
unsur hara lagi. Sistem usaha tani yang
mengabaikan kelestarian lahan merupakan
penyebab utama degradasi unsur hara pada lahan
pertanian (Balai Penelitian Tanah, 2011).

Unsur hara N, P, dan K umumnya di-
kembalikan ke dalam tanah melalui pemupukan,
sedangkan untuk unsur hara silika (Si) dan unsur
hara mikro lainnya hampir tidak pernah
dikembalikan lagi kedalam tanah. Pemupukan Si
pada lahan pertanian di Indonesia belum banyak
dilakukan, sehingga informasi mengenai hasil
penelitian Si sangat terbatas.

Silika merupakan salah satu unsur hara
beneficial yang bersifat non-esensial dan berperan
dalam melindungi tanaman dari kekeringan dan
patogen tanpa merusak kualitas lahan, terutama
untuk tanaman yang mengakumulasi Si seperti
pada Gramineae. Selain itu, unsur hara Si dapat
membuat daun menjadi lebih tegak (tidak
terkulai), sehingga daun efektif menangkap
radiasi sinar matahari dan efisien dalam
penggunaan hara N yang menentukan tinggi dan
rendahnya hasil tanaman (Pulung, 2007). Menurut
Syarifuddin (2011) pemberian silika yang
dikombinasi dengan hara esensial P dapat
meningkatkan penyerapan P pada tanaman,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi pengunaan
pupuk P. Unsur hara P mudah teserap dan tidak
terakumulasi di dalam tanah.

Silika yang terdapat di alam berstruktur
kristalin (Sulastri & Kristianingrum, 2010).
Senyawa Si di alam ditemukan dalam beberapa
bahan seperti pasir, kuarsa dan gelas kaca.
Senyawa silika juga banyak ditemui sebagai
limbah kaca di PT Tossa Shakti (lokasi penelitian),
sehingga bisa dimanfaatkan untuk dijadikan
pupuk silika. Seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan, telah ada terobosan mengenai
pupuk Si. Upaya untuk mempermudah penyerap-
an unsur Si ke tanaman dengan mendistribusi-
kannya dalam bentuk partikel nanosilika dengan
bantuan nanoteknologi. Nanoteknologi merupa-
kan teknologi yang mengontrol zat untuk

menghasilkan fungsi baru dengan menggunakan
skala nanometer (nm) yaitu ukuran satu per satu
miliar meter (Kompas, 2006).

Pemupukan kombinasi nanosilika dan NPK di
Indonesia belum pernah dilakukan. Berdasarkan
latar belakang tersebut maka penulis tertarik
untuk meneliti mengenai pengaruh kombinasi
pupuk nanosilika dan NPK terhadap
pertumbuhan tanaman jagung P-21, sehingga
perlu diujikan pemupukan silika yang
dikombinasi dengan NPK dengan berbagai
konsentrasi pada tanaman jagung P-21.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian lapangan dilakukan di Kebun

jagung PT. Tossa Shakti, Jalan Raya Semarang-
Kendal Km 19, Nolokerto, Kendal. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Desember 2014 - Januari
2015. Selanjutnya sampel diuji di laboratorium
Biologi Struktur dan Fungsi Tumbuhan Jurusan
Biologi Fakultas Sains dan Matematika,
Universitas Diponegoro, Semarang.

Alat dan Bahan
Beberapa alat yang digunakan dalam

penelitian meliputi alat penggembur tanah
(traktor), pH meter, termohigrometer udara, label
sampel, meteran, oven, timbangan digital, tangki
penyiram, peralatan untuk penanaman, gelas ukur,
dan kamera dokumentasi.

Bahan yang digunakan selama penelitian
berupa bibit jagung (Zea mays L var. pioneer 21),
pupuk nanosilika dengan merk Nanosil99
diproduksi oleh CV. Dipon berbahan dasar silika
kristalin, pupuk NPK, pupuk urea, air, insektisida
dan fungisida.

Cara Kerja
Tanah pada kebun jagung digemburkan

dengan alat traktor, setelah gembur lalu tanah
diuji. Pengukuran faktor lingkungan meliputi
pengukuran terhadap pH tanah, suhu udara, dan
kelembaban udara di lapangan.
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Gambar 1. Lajur penanaman jagung (Zea mays P-21).

Tabel 1. Pertumbuhan tanaman jagung setelah diberi perlakuan kombinasi pupuk nanosilika dan
NPK.

Perlakuan
Tinggi

Tanaman
(cm)

Panjang
Daun
(cm)

Jumlah
Daun
(helai)

Berat
Basah
(kg)

Berat
Kering
(kg)

Warna Daun

P0 = (0% nanosilika dan 0% NPK) 192,00 98,33 13,00 0,19c 0,09b hijau
kekuningan

P1= (100% nanosilika dan 0% NPK) 185,00 100,00 12,33 0,24bc 0,10b hijau agak tua

P2 = (75% nanosilika dan 25% NPK) 191,00 100,00 12,33 0,29abc 0,15ab hijau muda -
hijau

P3 = (50% nanosilika dan 50% NPK) 175,33 97,33 11,33 0,33ab 0,16ab hijau muda -
hijau

P4 = (25% nanosilika dan 75% NPK) 201,67 100,67 11,67 0,36a 0,19a hijau
P5 = (0% nanosilika dan 100% NPK) 173,00 93,67 11,33 0,21c 0,11b hijau tua
Ket.: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf

kepercayaan 95%.

Tabel 2. Rerata pH tanah, suhu dan kelembaban udara.

Untuk penanaman, dibuat jarak lajur, dengan
jarak antar lajur 75 cm. Jarak tanam setiap lajur
sama yakni 20 cm. Setiap lajur tanam berisi 250
tanaman jagung. Bibit jagung 24 jam sebelum
ditanam dilapangan diberi fungisida saromil dan

insektisida marshal. Penanaman dilakukan
dengan cara membuat lubang, meletakkan biji,
menutup kembali, dan menyiram secukupnya
untuk menginisiasi biji agar berkecambah.
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Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 6 kombinasi perlakuan
yaitu: P0 (kontrol), P1 (100% nanosilika), P2 (75%
nanosilika + 25% NPK), P3 (50% nanosilika + 50%
NPK), P4 (25% nanosilika + 75% NPK) dan P5
(100% NPK), masing-masing dengan 3 ulangan.
Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali, yakni
pada ke-10 dan 26 hari setelah tanam (HST).

Pemupukan pada hari ke-10 HST: Perlakuan
P0 dipupuk urea sebanyak 5,25 gram/tanaman. P1
dipupuk silika 100% (melarutkan 5 ml nanosilika
dalam 1,5 liter air) dan dipupuk urea sebanyak
5,25 gram/tanaman. P2 dipupuk dengan 75 %
nanosilika (melarutkan 3,75 ml nanosilika dalam
1,5 liter air) dan dipupuk urea sebanyak 5,25
gram/tanaman. P3 dengan pupuk 50% nanosilika
(2,5 ml nanosilika pada 1,5 liter air) dan dipupuk
urea sebanyak 5,25 gram/tanaman. P4 dipupuk
25% nanosilika (dengan melarutkan 1,25 ml
nanosilika dalam 1,5 liter air) dan dipupuk urea
sebanyak 5,25 gram/tanaman. P5 yaitu 100%
dipupuk urea yaitu sebanyak 5,25 gram/tanaman.

Pemupukan pada hari ke-26 HST: Perlakuan
P0 tidak dipupuk sama sekali. P1 dipupuk silika
100% (melarutkan 5 ml nanosilika dalam 1,5 liter
air). P2 dipupuk dengan 75 % nanosilika
(melarutkan 3,75 ml nanosil dalam 1,5 liter air)
dengan kombinasi pupuk NPK sebanyak 25%
yaitu 75 kg/ha atau 1,125 gram/tanaman. P3
dipupuk 50% nanosilika (2,5 ml nanosilika pada
1,5 liter air) dengan kombinasi 50% pupuk NPK
yaitu 150 kg/ha atau 2,25 gram/tanaman. P4
dipupuk 25% nanosilika (dengan melarutkan 1,25
ml nanosilika dalam 1,5 liter air) dengan
kombinasi pupuk NPK 75% yaitu 225 kg/ha atau
3,375 gram/tanaman. P5 yaitu dipupuk dengan
100% pupuk NPK yaitu 300 kg/ha atau setara
dengan 4,5 gram/ tanaman.

Parameter Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa parameter

antara lain tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
daun, berat basah, berat kering tanaman. faktor
lingkungan. Pengukuran parameter pertumbuhan
dilakukan pada hari ke-40. Pengukuran tinggi
tanaman jagung dilakukan pada saat tanaman
berusia 40 hari, tanaman diukur dari pangkal

batang sampai ujung daun tertinggi menggunakan
meteran/penggaris kemudian hasilnya dicatat.
Pengukuran panjang daun dilakukan pada hari
akhir pengamatan, daun nomor tiga pada setiap
tanaman diukur panjangnya mulai dari batas
pelepah hingga ujung daun. Perhitungan jumlah
daun dilakukan pada hari ke-40 dengan cara
menghitung semua daun per tanaman jagung P-21.
Penimbangan berat basah dan berat kering sampel
dilakukan dengan menggunakan timbangan
digital. Pengukuran berat kering tanaman
dilakukan setelah tanaman jagung dioven dengan
suhu ± 60 °C selama 4 hari agar kering sampai
konstan, lalu kemudian ditimbang dan hasilnya
dicatat. Penimbangan berat basah dan berat kering
dilakukan saat jagung berumur 40 hari. Faktor
Lingkungan yang diukur yaitu kadar pH tanah,
suhu udara dan kelembabannya untuk
mengetahui kondisi lingkungan yang optimal bagi
pertumbuhan tanaman jagung var P-21.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan

Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf
kepercayaan 95% untuk pembuktian hasil
berpengaruh nyata atau tidak antar perlakuan.
Jika terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan
Duncan Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis awal pertumbuhan tinggi
tanaman, panjang daun dan jumlah daun jagung
P-21 menunjukkan tidak ada pengaruh nyata
dalam peningkatan pertumbuhan. Namun, uji
ANOVA pada akhir pengamatan menunjukkan
hasil bahwa kombinasi pemupukkan nanosilika
dan NPK berpengaruh nyata terhadap berat basah
dan berat kering tanaman jagung P-21 (Tabel 1).

Secara umum, tanaman jagung P-21 perlakuan
P4 memiliki pertumbuhan paling optimal
dibanding perlakuan lain. Perlakuan P2 dan P3
juga memiliki hasil petumbuhan lebih tinggi
dibanding perlakuan P1 serta P5, terlebih
terhadap tanaman perlakuan P0. Tanaman pada
perlakuan P0 yang meskipun tinggi dan memiliki
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Gambar 2. Perbandingan hasil pertumbuhan tanaman jagung P-21
setelah perlakuan kombinasi pemupukan nanosilika (NS) dan
NPK.

Gambar 3. Pertumbuhan tinggi tanaman jagung P-21 setelah
perlakuan kombinasi pemupukan nanosilika (NS) dan
NPK.

jumlah daun terbanyak tetapi memiliki berat
paling rendah, baik berat basah maupun berat
kering (Gambar 2). Hal tersebut dikarenakan
tanaman P0 mengalami defisiensi unsur hara.

Warna daun yang baik bagi pertumbuhan
tanaman jagung ialah daun yang berwarna hijau.
Berdasarkan warna daun (Gambar 2) nampak
bahwa daun tanaman P0 nampak paling muda
dan kekuningan dibanding tanaman yang lain.

Daun tanaman yang kekurangan N dicirikan
dengan warna kekuningan (Balai Penelitian
Tanaman Serealia, 2007). Sementara daun
tanaman yang tidak membutuhkan tambahan N
lagi berwarna hijau tua, seperti perlakuan P5
(100% NPK). Daun tanaman jagung yang
berwarna hijau menunjukkan kondisi
pertumbuhan tanaman baik seperti pada
perlakuan P4 (25% nanosilika dan 75% NPK).

Warna hijau daun dapat dipengaruhi
oleh pemberian pupuk urea dan
NPK, karena kandungan N pada
kedua pupuk tersebut mampu
meningkatkan warna hijau daun
(Balai Penelitian Tanaman Serealia,
2007).

Tinggi Tanaman
Rerata tinggi tanaman jagung P-

21 setelah diberi perlakuan disajikan
pada Tabel 1 dan histogram (Gambar
3). Berdasarkan uji statistik me-
nunjukkan bahwa hasil tidak
berpengaruh nyata, akan tetapi
terdapat kecenderungan hasil ter-
tinggi ada pada perlakuan P4 (25%
nanosilika kombinasi 75% NPK. Hal
tersebut dikarenakan tanaman
jagung dapat tumbuh optimal
dengan kadar NPK yang tinggi dan
kombinasi unsur silika dalam jumlah
sedikit sebagai unsur hara mikro.
Menurut Makarim et al. (2015) Si di
dalam tanaman menyebabkan
perakaran tanaman lebih kuat
sehingga penyerapan nutrisi menjadi
lebih intensif. Suplai Si dapat
meningkatkan translokasi P ke malai
sehingga peran P lebih optimal bagi
tanaman (Husnain, 2011). Unsur
hara fosfat dibutuhkan oleh tanaman
untuk pembentukan sel pada
jaringan akar dan tunas yang sedang
tumbuh. Tinggi tanaman terendah
terdapat pada perlakuan P0. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian
NPK 100% tanpa kombinasi silika

P0 P1 P2 P3 P4 P5

P0 P1 P2 P3 P4 P5
Perlakuan
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Gambar 4. Histogram Rerata Panjang Daun
Tanaman Jagung P-21 Setelah Perlakuan
Kombinasi Pemupukan Nanosilika (NS)
dan NPK.

Gambar 5. Histogram Rerata Jumlah Daun
Jagung P-21 Setelah Perlakuan Kombinasi
Pemupukan Nanosilika (NS) dan NPK.

pada tanaman tidak mampu memacu
pertumbuhan tanaman secara optimal. Menurut
Pikukuh et al. (2015) dan Syahri et al. (2016)
pemberian pupuk silika dapat meningkatkan
tinggi tanaman. Lebih lanjut, Silviana (2009)
mengungkapkan bahwa tanaman memerlukan
unsur hara makro dan mikro bagi
pertumbuhannya. Kekurangan salah satu unsur
hara baik makro maupun mikro tidak tersedia
maka dapat menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terhambat (Silea &
Masitha, 2005).

Panjang Daun
Hasil rerata panjang daun tanaman jagung P-21

disajikan dalam Tabel 1 dan histogram (Gambar 4).
Berdasarkan hasil tersebut diduga ada
kecenderungan daun terpanjang terdapat pada
perlakuan P4 (25% nanosilika kombinasi 75% NPK)
dengan panjang 100,67 cm. Hal ini dikarenakan
unsur NPK tersedia karena adanya pengaruh dari
silika. Silika mampu menyediakan unsur P dalam

bentuk yang mudah diserap oleh tanaman.
Sebagaimana yang diketahui unsur P merupakan
mineral yang bermuatan negatif yang
menyebabkan tidak terikat ketat ke partikel tanah
sehingga cenderung tercuci lebih cepat (Campbell
et al., 2003). Daun terpendek terdapat pada
perlakuan P5 (100% NPK) dengan panjang hanya
93,67 cm. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan tanaman dengan perlakuan NPK
100% dan perlakuan kontrol kurang maksimal
karena menghasilkan daun yang pendek.

Tanaman jagung yang diberi kombinasi
nanosilika dan NPK daunnya lebih panjang dan
pertambahan panjang daunnya bisa optimal
karena tanaman jagung mendapatkan unsur hara
yang lengkap baik unsur makro maupun unsur
mikro. Selain itu meskipun perlakuan P5
mengandung unsur NPK yang banyak namun
lama kelamaan pudar karena pupuk komersil
NPK tidak ditahan didalam tanah dalam jangka
waktu lama. Menurut Campbell et al. (2003)
kelebihan mineral yang tidak diambil oleh
tumbuhan adalah pemborosan karena
kemungkinannya untuk tercuci secara cepat dari
tanah oleh air hujan atau irigasi. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Putri (2011) bahwa
unsur hara mudah larut dalam air atau mengalami
fiksasi oleh koloid tanah, sehingga tidak dapat
diserap oleh tanaman.

Jumlah Daun
Tanaman jagung P-21 yang diberi perlakuan

berbeda menunjukkan hasil bahwa jumlah daun
fluktuatif dengan kisaran jumlah daun yaitu 11
hingga 13 helai. Jumlah daun yang tidak berbeda
nyata pada setiap perlakuan menunjukkan bahwa
tanaman jagung mampu hidup pada keadaan di
pupuk maupun tidak. Akan tetapi kecenderungan
yang nampak ialah pada perlakuan 100% NPK (P5)
dan kombinasi perlakuan 50% nanosilika dan 50%
NPK (P3) memiliki jumlah daun yang sedikit
(Tabel 1; Gambar 5). Hal ini disebabkan karena
meskipun unsur mineral NPK melimpah dalam
tanah, tetapi karena unsur tersebut terikat terlalu
kuat dengan tanah liat atau berada dalam bentuk
kimia yang tidak dapat diserap oleh tumbuhan

P0 P1 P2 P3 P4 P5

P0 P1 P2 P3 P4 P5
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Gambar 6. Histogram Rerata Berat Basah
Tanaman Jagung P-21 Setelah Perlakuan
Kombinasi Pemupukan Nanosilika (NS)
dan NPK.

Gambar 7. Berat kering tanaman jagung P-21
setelah perlakuan kombinasi pemupukan
nanosilika (NS) dan NPK.

sehingga tumbuhan bisa kekurangan unsur hara
(Campbell et al., 2003).

Berat Basah dan Berat Kering
Berat basah dan berat kering pada akhir

pengamatan yang paling optimal ditunjukkan
pada perlakuan P4 (25% nanosilika dan 75% NPK)
dengan rata-rata berat basah 363,33 gram dan
berat keringnya 193 gram. Sementara tanaman
jagung perlakuan kontrol merupakan tanaman
yang paling tidak berisi berat basahnya rata-rata
186,67 gram sedangkan berat keringnya hanya
93,33 gram (Tabel 1; Gambar 6).

Berdasar hasil uji lanjut Duncan perlakuan
perlakuan P0 (0% nanosilika dan 0% NPK) dan
perlakuan P5 (0% nanosilika dan 100% NPK)
berbeda nyata berat basahnya dengan perlakuan

P4 (25% nanosilika dan 75% NPK). Hal ini
dikarenakan tanaman pada perlakuan P5
mengalami kekurangan unsur hara mikro yang
berfungsi membuat unsur hara makro di tanah
mudah terserap ke tanaman sehingga
berpengaruh terhadap berat sel tanaman dan berat
basahnya tidak optimum. Sementara itu pada
tanaman perlakuan kontrol atau P0 beratnya
kurang berisi akibat defisiensi unsur hara, baik
unsur hara makro maupun unsur hara mikro.

Berat kering tanaman jagung berdasar uji
lanjut Duncan didapat hasil perlakuan P4 (25%
nanosilika dan 75% NPK) berbeda nyata dengan
perlakuan P0 (kontrol), P1 (100% Nanosilika dan
0% NPK) serta P5 (100% NPK dan 0% NPK) (Tabel
1; Gambar 7). Hal ini dikarenakan pada perlakuan
P5 (100% NPK dan 0% NPK) unsur hara makro N,
P, K tidak terserap maksimal ke dalam tanaman
dan mempengaruhi respirasinya sehingga terjadi
penurunan berat kering. Sementara itu semua
perlakuan kombinasi nanosilika dan NPK
memiliki berat keringnya terbesar, hal ini
dikarenakan kombinasi nanosilika dengan pupuk
NPK mampu membuat unsur P dalam bentuk
tersedia bagi tanaman. Sejalan dengan hal itu P
mampu meningkatkan proses fotosintesis yang
selanjutnya akan berpengaruh pada peningkatan
berat kering tanaman (Minardi, 2002).

Hasil berat kering merupakan keseimbangan
antara fotosintesis dan respirasi. Fotosintesis
mengakibatkan peningkatan berat kering tanaman
karena pengambilan CO2 sedangkan respirasi
mengakibatkan penurunan berat kering karena
pengeluaran CO2 (Gardner et al., 1991). Sementara
pada perlakuan P0 memang tidak diberikan
asupan unsur hara sehingga berpengaruh nyata
terhadap berat keringnya. Perlakuan P1 juga
hanya diberikan unsur hara mikro saja sehingga
terjadi efisiensi unsur hara makro yang berakibat
mempengaruhi berat kering tanaman jagung P-21.

Produksi tanaman biasanya lebih akurat
dinyatakan dengan ukuran berat kering daripada
dengan berat basah, karena berat basah sangat
dipengaruhi oleh kondisi kelembaban (Sitompul &
Guritno, 1995). Pemberian silika dapat
meningkatkan efisiensi fotosintesis sehingga
fotosintat yang dihasilkan menjadi lebih banyak

P0 P1 P2 P3 P4 P5

P0 P1 P2 P3 P4 P5
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dan mempengaruhi bobot tanaman. Fotosintat
akan didistribusikan dan disimpan ke organ
vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun
sebagai cadangan makanan, penyimpanan
cadangan makanan inilah yang akan
mempengaruhi bobot basah dan bobot kering
tanaman (Putri et al. 2017).

Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan yang diamati adalah pH

tanah, suhu udara dan kelembaban udara (Tabel
2). Pengamatan pH tanah diperlukan karena
mampu mempengaruhi bentuk kimia semua
mineral pada tanah. Semua perlakuan memiliki
pH yang fluktuatif perbedaannya tidak signifikan
yaitu dari 6,60 hingga 6,67. Meskipun demikian,
adanya pH yang fluktuatif masih dalam kisaran
yang wajar dan masih mampu menunjang
pertumbuhan tanaman jagung. Hal ini sesuai
dengan referensi bahwa keasaman yang baik bagi
pertumbuhan tanaman jagung adalah pH 5,6-7,5
(Prihatman, 2000). Sementara itu suhu dan
kelembaban sama bagi setiap perlakuan yaitu
28,34o C dan kelembabannya 83%. Hal ini sesuai
referensi bahwa suhu optimum bagi tanaman
jagung antara 26–30 oC (BPTP, 2010).

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemberian nanosilika yang dikombinasi dengan
NPK pada tanaman berpengaruh nyata terhadap
berat basah dan berat kering tanaman jagung var.
P-21. Secara umum perlakuan kombinasi pupuk
nanosilika dan NPK seperti perlakuan kombinasi
pupuk nanosilika dan NPK seperti perlakuan 75%
nanosilika kombinasi 25% NPK (P2), 50%
nanosilika kombinasi 50% NPK (P3) dan 25%
nanosilika kombinasi 75% NPK (P4) pertumbuh-
annya lebih baik dibanding tanaman tanpa
perlakuan kombinasi pupuk nanosilika dan NPK
yaitu tanaman perlakuan kontrol (P0), 100%
nanosilika (P1) dan 100% NPK (P5). Pertumbuhan
tanaman jagung var. pioneer 21 paling optimal
terdapat pada perlakuan pemupukan 25 %
nanosilika kombinasi 75% NPK (P4).
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